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Abstrak

Miopia adalah penyakit yang umum dengan prevalensi yang tinggi di dunia, dan merupakan salah satu
dari gangguan refraksi, biasa terjadi pada anak dan dewasa. Faktor risiko dari miopia yaitu faktor genetik dan
gaya hidup terutama aktivitas melihat jarak dekat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan
antara faktor genetik dan gaya hidup dengan miopia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Warmadewa. Desain penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan
cross sectional. Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa
dengan total sampel sebanyak 132 orang dengan kriteria inklusi yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran dan
Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa dan bersedia mengikuti penelitian serta kriteria eksklusi yaitu tidak
datang saat penelitian serta memiliki riwayat kelainan kongenital mata. Data diperoleh dengan menggunakan
kuesioner. Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square dengan tingkat derajat
kepercayaan 95% dan hasil yang signifikan apabila nilai p<0,05. Dan hasil yang didapatkan yaitu Kejadian
miopia pada mahasiswa FKIK Unwar sebesar 74,2%, Terdapat 93,9% mahasiswa FKIK Unwar yang memiliki
faktor genetik terhadap miopia, Terdapat 64,4% mahasiswa FKIK Unwar yang memiliki gaya hidup berisiko
tinggi terhadap miopia, serta Terdapat hubungan antara faktor genetik dan miopa, namun tidak terdapat
hubungan antara gaya hidup dan miopia.

Kata kunci: miopia, faktor genetik, gaya hidup

Abstract

[Relationship of genetic and lifestyle factors with myopia in students of the Faculty of Medicine and Health
Sciences, University of Warmadewa |

Myopia is a common disease with a high prevalence in the world, and is one of the refractive disorders,
common in children and adults. Risk factors for myopia are genetics and lifestyle factors, especially close-up
viewing activities. The aim of this research is to determine the relationship between genetic and lifestyle
factors and myopia in students at the Faculty of Medicine and Health Sciences, Warmadewa University. The
research design used was observational analytic with a cross sectional design. The research was conducted at
the Faculty of Medicine and Health Sciences, Warmadewa University with a total sample of 132 people with
inclusion criteria, namely students at the Faculty of Medicine and Health Sciences, Warmadewa University
and willing to take part in the research and exclusion criteria, namely not coming during the research and
having a history of congenital eye disorders. Data was obtained using a questionnaire. Data were analyzed
univariately and bivariately using the chi-square test with a confidence level of 95% and results were
significant if the p value was <0.05. And the results obtained are that the incidence of myopia in FKIK Unwar
students is 74.2%, there are 93.9% of FKIK Unwar students who have genetic factors for myopia, there are
64.4% of FKIK Unwar students who have a lifestyle at high risk of myopia, and There is a relationship
between genetic factors and myopia, but there is no relationship between lifestyle and myopia.

Keywords: myopia, genetic factors, lifestyle
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PENDAHULUAN

Miopia atau rabun jauh adalah salah
satu bagian dari gangguan refraksi yang
umum terjadi pada masa anak-anak dan
dewasa." Miopia merupakan penyakit yang
prevalinsanya cukup tinggi di dunia.
Prevalensi miopia di Asia sebanyak 70-
90%, di Eropa 30-40%, dan di Amerika 10-
20%, sedangkan di Indonesia sebesar
22,1%.%

Prevalensi miopia meningkat pada
keluarga dengan riwayat miopia. Pada anak
yang memiliki riwayat miopia dari kedua
orang tua, prevalensinya mencapai 30-40%.
Prevalensi ini menurun apabila hanya salah
satu satu orang tua yang menderita miopia.
Pada kondisi ini prevalensinya dilaporkan
sebesar 20-25% dan hanya 10% pada anak-
anak tanpa orang tua dengan miopia.?
Miopia dapat menyebabkan penurunan
kualiats  hidup seseorang. Penurunan
kualitas hidup tersebut antara lain
penurunan kemampuan kerja, penurunan
kemampuan mengisi waktu luang atau
aktivitas sehari-hari, dan dampak lainnya
seperti terisolasi secara sosial, depresi,
risiko terjatuh dan cedera tinggi.”)

Miopia umumnya terjadi pada anak-
anak (5-7 tahun), usia muda (7-16 tahun),
dan dewasa (>16 tahun). Beberapa faktor
lingkungan yang  mempengaruhi
perkembangan dari miopia adalah gaya
hidup aktivitas dengan jarak dekat seperti
menulis, melihat TV, komputer, gadget dan
aktivitas dengan jarak dekat lainnya. Faktor
-faktor lain yang juga menjadi faktor risiko
miopia yaitu teknik membaca. Teknik
membaca yang dimaksud adalah posisi saat
membaca, jarak membaca, lama membaca
dan pencahayaan saat membaca yang
merupakan hal-hal yang perlu diperhatikam
untuk mencegah terjadinya miopia sejak
dini'” Selama menghadapi masa pandemi,
terjadi perubahan gaya hidup masyarakat
seperti  peningkatan  waktu terhadap
aktivitas jarak dekat seperti penggunaan
gadget, dan membaca, serta berkurangnya
waktu aktivitas luar ruangan (outdorr
activity).”)  Kondisi ini menyebabkan
peningkatan kejadian miopia khususnya
pada anak akibat pembelajaran online.

Terjadi peningkatan tujuh kali lipat pada
anak yang mengikuti kelas daring selama
pandemi (57,01%) dibandingkan dengan
sebelum pandemi (10,9%) yang umumnya
terjadi akibat penggunaan gadget dengan
waktu 6 jam atau lebih.®

Studi terdahulu melaporkan, faktor
genetik serta faktor lingkungan memiliki
potensi untuk meningkatkan kemungkinan
terjadinya miopia.” Dengan demikian
peneliti tertarik untuk membahas tentang
hubungan faktor genetik dan gaya hidup
dengan miopia pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran = dan  Ilmu  Kesehatan
Universitas Warmadewa.

METODE

Penelitian ini sudah mendapatkan
persetujuan bersamaan dengan
dikeluarkannya  Surat Kelaikan Etik
dengan Nomor 956/UN14.2.2.VIIL.14/
LT/2023. Desain penelitian ini adalah
observasional analitik dengan rancangan
cross sectional. Penelitian dilakukan di
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Warmadewa. Waktu penelitian
dilakukan selama bulan November 2022 -

April 2023.

Sampel pada penelitian ini akan
diambil  dari  populasi  terjangkau
menggunakan teknik consecutive

sampling. Terdapat 132 responden yang
termasuk ke dalam kriteria kriteria inklusi.
Instrumen pada penelitian ini adalah
kuesioner yang terdiri dari bagian pertama
berupa lembar penjelasan subjek, lembar
informed consent dan bagian kedua
berupa data responden memuat usia dan
kuesioner miopia. Instrumen lain yang
digunakan pada penelitan ini yaitu kartu

snellen, penlight, meteran, penggaris,
pinhole.
Analisis yang digunakan adalah

analisis univariat dan analisis bivariat.
analisis ini menggunakan program SPSS.
Analisis  univariat  bertujuan  untuk
mendeskripsikan distribusi frekuensi dan
persentase dari variabel miopia, faktor
genetik, dan gaya hidup. Analisis bivariat
dilakukan dengan menggunakan program
Statistical Package for the Social Science
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(SPSS) wversi 25 for Windows untuk
mengetahui  hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat dalam proses
pengujian hipotesis dengan menggunakan
uji Chi-square dengan tingkat derajat
kepercayaan 95% dan hasil yang
signifikan apabila nilai p<0,05.

HASIL
Karakteristik Responden

Jumlah seluruh responden yang
memenuhi kriteria inklusi adalah 95
responden. Karakteristik responden dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Tabel 2 Distribusi Miopia Mahasiswa Kedokteran di
FKIK Universitas Warmadewa

Kategori Frekuensi  Proporsi
(%o)
Ada 98 74,2
Tidak ada 34 25,8

Tabel 2 menunjukkan hasil dari 97
responden, sebagian besar responden yaitu
sebanyak 98 orang (74,2%) mengalami
miopia dan 34 orang (25,8%) tidak
mengalami miopia.

Tabel 3. Distribusi Faktor Genetik Mahasiswa
Kedokteran di FKIK Universitas Warmadewa

Kategori Frekuensi  Proporsi
(Yo)
Ada 124 93,9
Tidak ada 8 6,1

Berdasarkan hasil tabel 3, terdapat
124 orang (93,9%) memiliki faktor genetik
sedangkan 8 orang (6,1%) sisanya tidak
memiliki faktor genetik. Dari 124 orang
yang memiliki faktor genetik, terdapat 86
orang (69,3%) yang memiliki faktor
genetik pada kedua orangtuanya dan 38
orang (30,6%) yang memiliki faktor
genetik pada salah satu orangtuanya

Tabel 4 Gaya Hidup pada Mahasiswa di FKIK
Universitas Warmadewa

Karakteristik Frekuensi Proporsi
(n=95) (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 81 61,36
Perempuan 51 38,64
Usia
19 Tahun 1 0,75
20 Tahun 18 13,63
21 Tahun 66 50
22 Tahun 37 28,03
23 Tahun 8 6,06
24 Tahun 2 1,51
Tabel 1  menunjukkan  bahwa

sebanyak 81 orang perempuan (61,36%)
dan 51 orang laki-laki. Begitu juga dilihat
dari usia rentangan usia subjek yaitu 19-24
tahun. Sebagian besar subjek penelitian
memiliki usia 21 tahun dengan total
sebanyak 66 orang (50%).

Kategori Frekuensi  Proporsi
(%)
Risiko tinggi 85 64,4
Risiko rendah 47 35,6

Hasil penelitian tabel 4 menemukan
bahwa terdapat 85 orang (64,4%) memiliki
gaya hidup yang berisiko tinggi mengalami
miopia, sedangkan hanya 47 orang (35,6%)
yang memiliki gaya hidup yang berisiko
mengalami miopia lebih rendah

Tabel 6 Hasil Analisis Bivariat Faktor Genetik dan Gaya Hidup dengan Miopia pada Mahasiswa FKIK

Universitas Warmadewa

Miopia
Variabel (n-132) Ya Tidak OR 95%CI P value
(n=98) (n=34)

Faktor genetik
Ada 95 (76,6%) 29 (23,4%) 5,46 1,23-24,24 0,027
Tidak ada 3 (37,5%) 5 (62,5%)
Gaya hidup
Risiko tinggi 60 (70,6%) 25 (29,4%) 0,57 0,24-1,35 0,197
Risiko rendah 38 (80,9%) 9 (19,1%)
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Berdasarkan Tabel 5 didapatkan hasil
sebanyak 76,6% mahasiswa yang memiliki
faktor genetik menderita miopia dan 23,4%
mahasiswa tidak menderita  miopia.
Sebanyak 37,5% mahasiswa yang tidak
memiliki faktor genetik menderita miopia
dan 62,5% mahasiswa tidak menderita
miopia. Dikarenakan terdapat expected
count yang lebih kecil dari 5 maka analisis
tidak dapat dilakukan dengan uji chi-square
namun dilakukan dengan uji fisher exact.
Berdasarkan hasil analisis dengan uji fisher
exact diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,027 yang berarti terdapat hubungan
antara faktor genetik dengan miopia dengan
nilai odd ratio (OR) sebesar 5,460. Hal ini
berarti bahwa mahasiwa FKIK Universitas
Warmadewa dengan riwayat faktor genetik
memiliki kemungkinan 5,46 kali lebih
tinggi mengalami miopia dibandingkan
dengan tanpa faktor genetik. Maka dari itu
dapat dikatakan bahwa Ha diterima dan HO
ditolak (OR=5,46; 95%CI=1,23-24,24).

Ditinjau dari gaya hidup, 70,6%
mahasiswa dengan gaya hidup risiko tinggi

menderita miopia dan 29,4% tidak
menderita miopia. Sebanyak  80,9%
mahasiswa dengan gaya hidup risiko

rendah menderita miopia dan 19,1% tidak
menderita miopia. Dari hasil analisis uji chi
square diperolah nilai signifikansi sebesar
0,197 yang berarti tidak terdapat hubungan
antara gaya hidup dengan miopia pada
mahasiswa FKIK Universitas Warmadewa
(p>0,05). Dengan nilai odd ratio (OR)
sebesar 0,57 yang berarti mahasiswa
dengan gaya hidup risiko tinggi hanya
memiliki kemungkinan 0,57 kali lebih
tinggi menderita miopia. Hasil ini
menandakan hipotesis HO dapat diterima
dan Ha ditolak.

PEMBAHASAN
Karakteristik Subjek Penelitian

Pada tabel 1 didapatkan sebanyak 81
orang perempuan (61,36%) serta sebagian
besar subjek penelitian memiliki usia 21
tahun dengan total sebanyak 66 orang
(50%). Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan di Rumah Sakit Pertamina
Bintang Amin yang mendapatkan sebanyak

37 orang (56,9%) perempuan dan 42 orang
(64,6%) berusia 21 tahun.”  Hal ini
sejalan dengan teori yang mengatakan
faktor usia berkaitan dengan miopia karena
kemampuan akomodasi mata yang semakin
menurun dengan bertambahnya usia dan
perempuan lebih rentan mengalami miopia
dikarenakan waktu yang digunakan selama
melakukan aktivitas luar ruangan biasanya
lebih sedikit jika dibandingkan dengan laki
-laki. 7

Angka Kejadian Miopia

Hasil pada tabel 2 menyatakan
jumlah total subjek sebanyak 132 orang
dan terdapat 98 orang (74,2%) yang
menderita miopia. Hasil ini sesuai dengan
penelitian di Universitas Muhammadiyah
Makassar dengan total 79 orang subjek dan
53 orang (67,1%) diantaranya memiliki
miopia.*) Persamaan antara penelitian ini
dan penelitian sebelumnya adalah dilihat
dari persentase subjek yang mengalami
miopia lebih tinggi dibandingkan dengan
yang tidak mengalami miopia. Hal ini
dapat terjadi karena berdasarkan tingkat
aktivitas belajar yang tinggi, akses media
visual seperti laptop dan komputer, serta
minat membaca yang tinggi mahasiswa
kedokteran ~ menjadi lebih  rentan
mengalami miopia.”’ Tetapi hasil ini
berlawanan dengan hasil penelitian yang
dilakukan dikalangan mahasiwa Saudi
Arabia yang mendapatkan dari total 338
orang hanya 134 orang (39,6%) yang
memiliki miopia.

Perbandingan jumlah mahasiswa
dengan Faktor Genetik terhadap miopia

Pada tabel 3 menyatakan dari total
132 orang terdapat 124 orang (93,9%) yang
memiliki faktor genetik atau riwayat
miopia pada salah satu atau lebih anggota
keluarga. Hasil ini sesuai dengan penelitian
di Universitas Muhammadiyah Makassar
dengan total 79 orang subjek dan 53 orang
(67,1%) diantaranya memiliki faktor
genetik atau riwayat pada salah satu atau
lebih anggota keluarga.® Hal ini terjadi
karena faktor genetik dikatakan dapat
menurnkan sifat kelainan refraksi kepada
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keturunannya.'” Kejadian miopia juga
sering terjadi pada mahasiswa yang
memiliki riwayat miopia pada keluar%a
baik itu ayah ibu maupun saudaranya.”
Namun hasil ini berlawanan dengan hasil
penelitian yang menelaah tentang gangguan
refraksi dikalangan mahasiswa Saudi
Arabia yang mendapatkan hasil sebanyak
265 orang (78,4%) yang tidak memiliki
riwayat miopia pada keluarga. 1%

Perbandingan jumlah mahasiwa dengan
Gaya hidup terhadap miopia
Pada tabel 4 terdapat 85 orang
(64,4%) memiliki gaya yang memiliki
risiko tinggi terhadap kejadian miopia.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan pada Universitas Lampung
dengan total 70 subjek terdapat 47 orang
(67,1%) yang memiliki gaya hidup atau
aktivitas jarak dekat yang memiliki risiko
tlnggl terhadap kejadian kejadian miopia.
D Hal ini kembali lagi kepada tingginya
tingkat aktivitas jarak dekat yang dilakukan
dikalangan mahasiswa, terutama pada
mahasiswa kedokteran yang memiliki
waktu belajar yang tinggi, akses terhadap
gadget seperti hp, laptop, komputer, dan
ipad, serta minat membaca yang besar
dapat meningkatkan risiko terjadinya
mlopla dlkalangan mahasiswa kedokteran.
) Namun hasil ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan di Nanjing,
China yang menelaah mengenai miopia dan
faktor faktor terkait. Dari 968 orang
sebanyak 551 orang (56,9%) memiliki gaya
h1dup yang rendah risiko terhadap kejadian
miopia.

Hubungan antara Faktor Genetik dan

Gaya Hidup dengan Miopia pada
Mahasiswa FKIK Universitas
Warmadewa

Dikarenakan terdapat expected count
yang kurang dari 5 pada saat mencari
hubungan antara faktor genetik dengan
miopia, maka analisis tidak dapat dilakukan
dengan uji chi-square namun dilakukan
dengan uji fisher exact. Hasil uji fisher
exact antara faktor genetik dengan miopia
diperoleh signifikansi sebesar 0,027, maka

dari itu dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan antara faktor genetik dengan
miopia. Mahasiswa dengan faktor genetik
5,46 kali lebih besar menderita miopia pada
mahasiswa FKIK Universitas Warmadewa
(OR=5,46). Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan pada Universitas
Muhammadiyah Makassar yang dari hasil
penelitiannya dikatakan adanya pengaruh
besar dari faktor keturunan terhadap
miopia. Selain itu penelitian yang
dilakukan pada SD Katolik Kota Parepare
juga mendapatkan hasil yang sama.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dikatakan faktor genetik dapat menurunkan
sifat miopia kepada keturunannya dengan
cara  autosomal  dominan  maupun
autosomal resesif."

Berdasarkan hasil analisis bivariat
dengan uji chi square antara gaya hidup
dengan miopia didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,197 yang berarti tidak terdapat
hubungan antara gaya hidup dengan miopia
pada mahasiswa FKIK  Universitas
Warmadewa (p>0,05). Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan pada
Universitas Riau yang mengatakan tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara
faktor lamanya aktivitas jarak dekat dengan
kejadian miopia pada maha51swa Fakultas
Kedokteran Universitas Riau."

Pada penelitian ini  didapatkan
persentase antara mahasiswa dengan
miopia yang memiliki faktor genetik lebih
besar dibandingkan dengan mahasiswa
yang tidak mengalami miopia dengan
faktor genetik. Hal tersebut sesuai juga
dengan teori biologi menurut Duke Elder S
yang mengatakan adanya miopia yang
didapatkan dari perwarisan menyebabkan
adanya perbedaan dari pertumbuhan dan
Penlplsan bola mata yang tidak seimbang.

Hal ini dapat menyebakan terjadinya
pemanj angan darl bola mata dan terjadinya
miopia aksial."

Ditinjau dar1 gaya hidup, didapatkan
persentasi kejadian miopia lebih tinggi
pada gaya hidup yang risiko rendah
dibandingkan dengan gaya hidup yang
risiko tinggi. Hal ini bertentangan dengan
teori Sato atau lentikuler atau teori refraktif
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yang menjelaskan adanya pengaruh faktor
lingkungan seperti jarak pandang, durasi,
serta pencayahaan terhadap miopia yang
merupakan suatu mekanisme adaptasi lensa
karena akomodasi yang terjadi secara terus
menerus.!”  Berdasarkan teori tersebut,
selain durasi atau lamanya aktivitas jarak
dekat yang dilakukan terdapat juga
beberapa faktor lainnya yang ikut
mempengaruhi ~ seperti  jarak  serta
pencaha?laan saat melakukan aktivitas jarak
dekat."” Kondisi inilah yang
memungkinkan terjadinya hasil yang
berbeda pada penelitian ini karena pada
penelitian ini hanya mencari tahu
berdasarkan durasi atau lama waktu yang
dilakukan pada gaya hidup atau aktivitas
jarak dekat tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan  dapat disimpulkan bahwa
kejadian miopia pada mahasiswa FKIK
Unwar sebesar 74,2%. Terdapat 93,9%
mahasiswa FKIK Unwar yang memiliki
faktor genetik terhadap miopia. Terdapat
64,4% mahasiswa FKIK Unwar yang
memiliki gaya hidup berisiko tinggi
terhadap miopia. Terdapat hubungan antara
faktor genetik dan miopa, namun tidak
terdapat hubungan antara gaya hidup dan
miopia
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